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ABSTRAK

Suci Skar Kinanti. NIM. 23204081004. Pengembangan LKPD untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dan Menumbuhkan Keaktifan
Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS SD/MI. Tesis Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2025. Pembimbing: Dr. Siti Fatonah, S.Pd, M.Pd.,

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengembangkan LKPD IPAS materi
“melihat karena cahaya mendengar karena bunyi” pada siswa kelas V. (2) untuk
mengetahui kualitas LKPD IPAS materi “melihat karena cahaya mendengar karena
bunyi” pada siswa kelas V. (3) untuk mengetahui efektivitas LKPD Media LKPD
IPAS materi melihat karena Cahaya mendengar karena bunyi pada siswa kelas V.
(4) untuk mengetahui peran LKPD IPAS materi melihat karena cahaya mendengar
karena bunyi dapat menumbuhkan keaktifan siswa.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi, lembar validasi, lembar penilaian dan tes.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi,
wawancara, dokumentasi dan validasi produk oleh para ahli. Analisis deskriptif
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data penilaian produk oleh guru dan uji
efektivitas produk dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan posttest
menggunakan uji Wilcoxon berbantuan SPSS 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan
beberapa tahapan ADDIE menghasilkan beberapa temuan, yaitu: 1) telah berhasil
dikembangkan LKPD IPAS materi “melihat karena cahaya mendengar karena
bunyi” yang dikembangkan dengan metode ADDIE menghasilkan produk yang
layak digunakan pada siswa dalam proses pembelajaran. 2) kualitas produk yang
diperoleh hasil 86% dari ahli media dan 95% dari ahli materi yang termasuk pada
kategori “sangat layak™ digunakan. 3) LKPD efektif ditunjukkan dari data pada uji
t test menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dengan uji Wilcoxon dan
mendapatkan hasil 0,013 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga dikatakan terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah LKPD diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka LKPD layak, efektif dan
praktis digunakan sebagai media pembelajaran pada siswa. 4) LKPD IPAS materi
“melihat karena cahaya mendengar karena bunyi” mampu menumbuhkan keaktifan
siswa dapat dilihat proses pembelajaran siswa berperan aktif dengan mendengarkan
saat guru menjelaskan, menulis atau mempergunakan LKPD dengan baik,
menyelesaikan persoalan dan tugas yang diberikan guru, dan bertanya kepada guru,
hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah aktif, walaupun pada indikator
menjawab dan menyampaikan pendapat siswa masih kurang. Maka dari itu dapat
dilihat bahwa media LKPD dapat menumbuhkan keaktifan siswa

Kata Kunci: keaktifan siswa, keterampilan berpikir tingkat tinggi, LKPD

xii



ABSTRACT

Suci Skar Kinanti. SRN. 23204081004. Development of LKPD to Improve High-
Level Thinking Skills and Foster Student Activeness in Elementary School/Islamic
Elementary School Science Subjects. Thesis of the Elementary School Teacher
Education Study Program (PGMI) Masters Program UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta in 2025. Advisor: Dr. Siti Fatonah, S.Pd, M.Pd.,

This study aims: (1) to develop LKPD IPS material “seeing because of light
hearing because of sound” for fifth grade students. (2) to determine the quality of
LKPD IPS material “seeing because of light hearing because of sound” for fifth
grade students. (3) to determine the effectiveness of LKPD in improving high-level
thinking skills in fifth grade students. (4) To determine LKPD IPS material “seeing
because of light hearing because of sound” can foster student activeness.

The type of research used is Research and Development (R&D) research
with the ADDIE development model: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The data collection of this study used observation,
interviews, documentation, validation sheets, assessment sheets and tests.
Qualitative descriptive analysis was used to analyze data from observations,
interviews, documentation and product validation by experts. Quantitative
descriptive analysis was used to analyze product assessment data by teachers and
product effectiveness testing was carried out by comparing pretest and posttest
scores using paired sample t-test assisted by SPSS 22.

The results of this study indicate that LKPD developed with several ADDIE
stages produced several findings, namely: 1) the development of LKPD for the
material "seeing because of light, hearing because of sound" developed with the
ADDIE method has successfully produced a product that is suitable for use by
students in the learning process. 2) the quality of the product obtained was 86%
from media experts and 95% from material experts who were included in the
category of "very suitable" for use. 3) LKPD is effective as shown by the data in the
t-test using the SPSS 22 application with a Wilcoxon and getting a result of 0,013
which means less than 0.05 so that it is said that there is a difference between before
and after LKPD is implemented in the learning process. Based on the results
obtained, LKPD is suitable, effective and practical to use as a learning medium for
students. 4) LKPD IPAS material "seeing because of light hearing because of
sound" is able to foster student activity can be seen in the learning process students
play an active role by listening when the teacher explains, writing or using LKPD
well, completing problems and assignments given by the teacher, and asking the
teacher, this shows that students have been active, although the indicators for
answering and conveying students' opinions are still lacking. Therefore, it can be
seen that LKPD media can foster student activity.

Keywords: student activity, high-level thinking skills, LKPD
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melakukan penelitian tesis ini. Atas berkat Rahmat dan pertolongan Allah jugalah
penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Sholawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW dengan lafaz Allahumma Sholli ‘Ala Muhammad Wa ‘Ala Ali
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting bagi manusia, baik
pendidikan formal maupun non formal yang mampu membentuk
kepribadian manusia menjadi lebih baik, sopan, cerdas, sukses, bertanggung
jawab dan membawa arah negara ke arah lebih maju®. Oleh karena itu,
pendidikan bukan untuk menghilangkan potensi siswa, tetapi membantu
siswa mewujudkan potensi dirinya.

Pembelajaran yang baik menjadikan komponen utama dalam
kurikulum yang mampu menghasilkan interaksi antara siswa-guru, siswa-
siswa, serta siswa-lingkungan®. Pada saat ini kurikulum yang diterapkan di
Indonesia adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka sudah dimulai
dilaksanakan oleh sekolah pada tahun pelajaran 2022/2023, meskipun
pelaksanaannya masih bertahap yakni kelas 1 dan kelas V. Kurikulum
merdeka adalah program yang dicanangkan oleh mendikbud ristek yaitu
Nadhiem Makarim. Pada kurikulum merdeka ini diharapkan siswa

mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan®. Kurikulum merdeka

2 Tri Nur Fadhilah, Diana Endah Handayani, and Rofian, “Analisis Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 2, no.
2 (2019): hlm. 250.

3Sopiana Epa, “Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet Pada
Materi Bangun Datar Kelas IV SD,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 06, no. 01
(2023): hlm. 1-19.

4 Rini Budiwati et al., “Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka
Ditinjau Dari Miskonsepsi,” Jurnal Basicedu 7, no. 1 (2023): hlm. 523-534,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4566.



diciptakan supaya meningkatkan standar pendidikan di Indonesia. Siswa
mungkin merasa lebih mudah untuk belajar tanpa merasa terbebani oleh
tugas jika kurikulum independent disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri
kepribadian mereka. Memanfaatkan kurikulum merdeka memungkinkan
pembelajaran yang lebih mendalam, menyenangkan dan mandiri’. Dari hal
tersebut guru perlu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
inovatif, sehingga siswa dapat berperan proaktif dalam setiap proses
pembelajaran.

Pembelajaran pada tingkat SD terdapat mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) semester 1 berfokus pada materi IPA
dan semester 2 berfokus pada materi IPS®. IPAS berdasarkan konsepnya
berusaha untuk membantu siswa dalam mengembangkan rasa ingin tahunya
terhadap fenomena yang ada di sekelilingnya. Mata pelajaran IPAS,
memiliki karakteristik dalam melatih siswa untuk bisa bersikap ilmiah dan
memunculkan sikap bijaksana dalam diri siswa. Tujuan mata pelajaran IPAS
dalam konsep kurikulum merdeka dapat dideskripsikan bahwa siswa harus

mampu mengembangkan diri agar sesuai dengan profil pancasila’. Pada

5 Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini, Ni Ketut Suarni, and I Ketut Suar
Adnyana, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform Merdeka Belajar Untuk
Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas,” Jurnal Penjaminan Mutu 8, no. 02 (2022):
hlm. 243-250, https://doi.org/10.25078/jpm.v8i02.1386.

® Rima Rizkianida et al., “Penerapan Model Project Based Learning Pada
Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Ipas Pada Siswa Kelas IV
SD Negeri Pandeanlamper 1,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 2 (2023): him.
1450-1456,
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/download/12869/9964.

7 Ani Siti Anisah et al., “Pemetaan Materi IPA Dan IPS Dalam Kurikulum
Merdeka ( Studi Kasus Di Sekolah Pengggerak SDN 04 Sukanegla Kabupaten Garut ),”
Jurnal Tunas Pendidikan 6, no. 1 (2023): hlm. 196211,
https://scholar.google.com/scholar?cluster=11272730357741778694&hl=en&oi=scholar.



penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus ke IPA pada materi
“melihat karena cahaya mendengar karena bunyi”. Secara umum,
pembelajaran IPA membantu siswa memahami ilmu pengetahuan dan
teknologi, menumbuhkan sikap ilmiah, mengajarkan mereka menggunakan
metode ilmiah untuk memecahkan masalah, dan mendorong mereka untuk
menjadi kreatif dan inovatif®,

Penggunaan media tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Penggunaan media dapat memperoleh manfaat seperti pembelajaran dapat
disampaikan secara seragam, pembelajaran dapat dibuat lebih menarik dan
interaktif, waktu pembelajaran dapat dikurangi, kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan, pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, juga
siswa mendapatkan pesan dari pembelajaran’. Oleh karena itu kegiatan
pembelajaran dan media pembelajaran mempunyai keterkaitan yang tidak
dapat dipisahkan, karena penggunaan media pembelajaran meningkatkan
proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
memperlancar komunikasi antara pendidik dengan sekelompok siswa dalam
situasi pembelajaran yang penggunaannya bertujuan untuk memberikan

rangsangan dan memperjelas atau mempermudah proses penerimaan serta

8 Siti Fatonah and Muhammad Shaleh Assingkily, “Quo Vadis Materi Pesawat
Sederhana Dalam Pembelajaran Ipa Sekolah Dasar Di Era Disrupsi,” Edu Sains Jurnal
Pendidikan ~ Sains &  Matematika 8, no. 1 (2020): him. 46-60,
https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1899.

% Anggi Afriani et al., “Studi Literatur : Pengembangan Media Belajar LKS PKn
/ Worksheet Berbasis Aktivitas Yang Mengandung Pengalaman Belajar Yang Bermakna
Bagi Siswa,” Journal Of Social Sciensce Research 3, no. 6 (2023): hlm. 7088-7100.



pemahaman materi yang sedang dipelajari'®. Maka melalui media
pembelajaran dapat mempermudah siswa untuk mengerti dam memahami
materi pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga merangsang mereka
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Seorang guru diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar yang
sesuai ketika proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan tidak
hanya akan berguna bagi siswa yang diajar, tetapi juga akan berguna bagi
guru sendiri dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar
terbagi menjadi dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak.
Setiap bahan ajar memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda-beda sesuai
fungsinya''. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang
masuk dalam kategori bahan ajar cetak, jadi dalam penyusunannya juga
harus memperhatikan prosedur penyusunan bahan ajar. Untuk membuat
sebuah LKPD yang kaya manfaat, maka harus menjadikan sebagai bahan
ajar yang menarik bagi siswa. Sehingga dengan keberadaan LKPD tersebut
siswa menjadi tertarik untuk belajar keras dan belajar cerdas'?.

Keaktifan memiliki pengertian berupa kegiatan, sehingga keaktifan
siswa merupakan kegiatan belajar yang melibatkan siswa untuk aktif

mengikuti proses pembelajaran. Menurut Jannah keaktifan siswa

10 Untung Slamet Sugiyarto et al., “Interactive Powerpoint Learning Media in
Basic School of Learning Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Dalam Pembelajaran
Daring Di Sekolah Dasar,” Jurnal CERDAS Proklamator 8, no. 2 (2020): him. 118-123.

' Muhammad Syahru Romadhon, Elvita Dianita, and Samsul Susilawati, “Studi
Komparatif: Hakikat Bahan Ajar Modul Dan LKPD Pada Mata Pelajaran IPS Dan PPKN
Di Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Madrasah 1, no. 1 (2024): him. 88-98.

12 Imam Nur Rahman, Sholeh Hidayat, and Lukman Nulhakim, “Pengembangan
LKPD Berbasis Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal
Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2020): hlm. 99-110.



berbanding lurus dengan hasil belajar siswa, dengan demikian semakin
siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran maka semakin baik juga
hasil belajar yang diperoleh begitu juga sebaliknya'>.

Dalam proses pembelajaran guru juga harus mendorong siswa agar
terlibat aktif selama pembelajaran agar siswa memahami materi dengan
baik. Yang bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki
siswa berdasarkan karakteristiknya sehingga siswa mencapai hasil belajar
yang memuaskan'?. Semakin tinggi keaktifan siswa, maka keberhasilan
proses belajar seharusnya juga menjadi semakin tinggi, sejalan dengan
pernyataan tersebut, proses pembelajaran harus melibatkan siswa agar aktif
untuk mengonstruksi pengetahuannya. Siswa didalam kelas mempunyai
karakter yang berbeda-beda sehingga guru pun kesulitan untuk mengajak
siswa tersebut agar bisa aktif dan fokus saat pembelajaran. Oleh karena itu,
yang menjadi penghambat juga datang dari seorang siswa. Apabila siswa
kurang semangat dalam pembelajaran, maka akan sulit untuk diajak aktif,

guru harus bisa mengatasi hal tersebut dengan caranya masing-masing'>.

13 Umi Nafiatul Jannah, Rishe Purnama Dewi, And Jarot Prakoso, “Peningkatan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Muatan Ips Melalui Penerapan Model Problem
Based Learning Siswa Kelas Iv Sdn Toto Margo Mulyo,” ELEMENTARY: Jurnal Inovasi
Pendidikan Dasar 2, no. 3 (2022): hlm. 152-161,
https://doi.org/10.51878/elementary.v2i3.1379.

14 Kezia Rikawati and Debora Sitinjak, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Dengan Penggunaan Metode Ceramah Interaktif,” Journal of Educational Chemistry (JEC)
2, no. 2 (2020): him. 40, https://doi.org/10.21580/jec.2020.2.2.6059.

15 Yolenta Varista Te’a et al., “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Ipa Sd Kelas
Rendah,” Jurnal Citra Pendidikan Anak 2, no. 1 (2023): hlm. 47-55,
https://doi.org/10.38048/jcpa.v2il.1534.



Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir
dalam taksonomi bloom yang terdiri dari kemampuan menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat
penting bagi siswa dalam menghadapi abad 21. Pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS di Indonesia menerapkan tatanan berpikir taksonomi bloom,
dengan tujuan untuk menciptakan generasi siswa yang mencakup semua
tahapan dan elemen HOTS, pendidik dapat menggunakan kerangka
taksanomi bloom dan mengintegrasikan dalam penerapan HOTS dalam
mata pelajaran apapun'®. Sebagai salah satu tuntutan abad 21, keterampilan
berpikir tingkat tinggi meliputi: berpikir kritis (critical thinking),
pemecahan masalah (problem solving), kreativitas (creativity), dan
metakognisi (metacognition)"”.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ventri Adetia Jumintri
tentang ‘“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Poe
(Predict, Observe, Explain) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa Kelas V”” mendapatkan bahwa pengembangan LKPD
berbasis POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, keefektifan LKPD bebas BOE untuk meningkatkan keterampilan

kemampuan berpikir tingkat peserta didik dapat dilihat dari sig.(2-tailed)

16 Agus Darmuki and Nur Alfin Hidayati, “Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9,
no. 1(2023): hlm. 15-22, https://doi.org/10.31949/educatio.v9i1.3064.

17 Nurul Zakiyatin Nisak, “Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Biologi Untuk Siswa
SMA Ditinjau Dari Tingkat Kesulitan Materi, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Dan
Keaktifan Belajar Siswa,” EduBiologia: Biological Science and Education Journal 1, no.
2 (2021): hlm. 128, https://doi.org/10.30998/edubiologia.v1i2.9629.



adalah 0,037 karena 0,037< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulannya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar di kelas
eksprimen dengan kelas control, menunjukkan bahwa LKPD secara
keseluruhan efektif digunakan dalam proses pembelajaran, keefektifan
LKPD dibuktikan dari hasil evaluasi dari respon guru dan respon siswa,
selain itu berdasarkan hasil analisis Uji T-Test. Disimpulkan bahwa LKPD
berbasis POE efektif dan berpengaruh terhadap meningkatnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dibutuhkan media
pembelajaran agar siswa bisa lebih aktif dan meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa, salah satu media yang digunakan dan cocok
adalah LKPD. Sehingga terhadap hal itu pembelajaran menjadi tidak
bermakna serta rendahnya kemampuan siswa dalam menerima penjelasan
yang bersifat abstrak oleh pendidik yang ditandai dengan hasil belajar pada
materi melihat karena cahaya mendengar karena bunyi dengan rata-rata
KKTP pada siswa 70. KKTP yang ditetapkan yang ditetapkan oleh pendidik
pada materi melihat karena cahaya mendengar karena bunyi adalah 80
sehingga 70>80, dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa belum mencapai
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Sehingga terhadap hal
ini perlu adanya upaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa.

Maka atas hal ini perlu adanya kehadiran media LKPD. Hal ini

selaras dengan pengertian media yang dipahami bahwa media yang



dipahami bahwa media merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. Sehingga dengan hal ini
media dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat dan perhatian
anak sehingga proses belajar terjadi sesuai yang diharapkan sekolah!®,
Media juga mampu membentuk kesatuan pemahaman antar guru dan siswa,
sehingga yang dimaksudkan oleh guru selaras dengan pemahaman yang
diterima siswa. Dengan ini dihadirkan LKPD pada pembelajaran IPA materi
“melihat karena cahaya mendengar karena bunyi” yang dapat meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa.

. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pemahaman dalam penelitian ini
maka ditetapkanlah batasan masalah yang difokuskan pada pengembangan
LKPD untuk membantu proses pembelajaran IPAS agar mudah dipahami
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
menumbuhkan keaktifan siswa. Fokus penelitian ini pada materi “melihat
karena cahaya mendengar karena bunyi” pada siswa kelas V SD Negeri

Depok 2 Yogyakarta.

8 Anggy Giri Prawiyogi et al., “Penggunaan Media Big Book Untuk
Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5,no. 1 (2021):
hlm. 446452, https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat

dirumuskan sesuai dengan tahap-tahap metode penelitian ADDIE adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana spesifikasi LKPD IPAS materi melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi yang dikembangkan?
Bagaimana kualitas LKPD IPAS materi melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi yang dikembangkan?
Menguji Keefektifan Media LKPD IPAS materi melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi yang dikembangkan?
Melihat LKPD IPAS materi melihat karena cahaya mendengar karena

bunyi dapat menumbuhkan keaktifan siswa?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki

tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengembangkan LKPD IPAS materi melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi pada siswa kelas V

Untuk mengetahui kualitas LKPD IPAS materi melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi pada siswa kelas V

Untuk mengetahui efektivitas LKPD Media LKPD IPAS materi melihat
karena cahaya mendengar karena bunyi pada siswa kelas V

Untuk mengetahui peran LKPD IPAS materi melihat karena cahaya

mendengar karena bunyi dapat menumbuhkan keaktifan siswa.
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D. Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat teoritis

a.

C.

Sebagai pengetahuan mengenai pentingnya penggunakan media
pembelajaran LKPD dalam meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPAS.

Dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang media pembelajan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
menumbuhkan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS.

Adanya media baru yang dapat digunakan dalam pembelajaran

untuk mempermudah guru dalam memberikan pengajaran.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa, penggunaan media pembelajaran LKPD dalam
meningkatkan ~ keterampilan  berpikir  tingkat tinggi dan
menumbuhkan keaktifan siswa.

Bagi guru, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan
untuk pendidik akan pentingnya penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberikan referensi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar

mengajar yang dilakukan guru. Serta sekolah mendukung guru
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untuk melakukan inovasi-inovasi dalam media pembelajaran
edukatif untuk keaktifan siswa disekolah.

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana
pengembangan media pembelajaran dan mengetahui praktik-praktik

pembelajaran.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, ada beberapa hasil
penelitian yang telah dikaji terkait dengan penelitian ini, Adapun judul
penelitian 1ini yaitu Pengembangan LKPD untuk Meningkatkan
Keterampilan berpikir Tingkat Tinggi dan Menumbuhkan Keaktifan Siswa
Pada Mata Pelajaran IPAS SD/MI. Terdapat beberapa penelitian yang
dimuat dalam jurnal, tesis, dan disertasi yang relevan dengan judul
penelitian sebelumnya. Berikut hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anggi Anisa dan Nurdiana
Siregar dalam jurnal Didaktika: Jurnal Pendidikan pada tahun 2024.
Penelitian tersebut berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Perpikir Kritis
Pada Mata Pelajaran IPA Materi Fotosintesis di MI/SD”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan
LKPD dalam membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa materi fotosintesis. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) dengan model 4D. Berdasarkan hasil uji kelayakan

oleh ahli media dan ahli materi memperoleh skor 93 dengan kategori layak.
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Hasil uji kepraktisan angket guru dan siswa memperoleh skor 91 dengan
kategori sangat praktis. Hasil tes pretest 37,5 dan posttest 83,5 menunjukkan
kenaikan sebesar 46, sehingga diperoleh hasil NGain sebesar 0,74 dengan
kategori efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangan
sangat layak, sangat praktis serta efektif digunakan dalam pembelajaran
materi fotosintesis'’.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D), pengembangan LKPD dan pada mata pelajaran IPA.
Sedangkan perbedaannya adalah memiliki perbedaan pada materi
pembelajaran pada pelajaran IPA, tempat penelitian dan subjek.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisyah Dalimunthe
dan Nirwana Anas dalam Jurnal Didaktika: Jurnal Pendidikan pada tahun
2024. Penelitian tersebut berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Berpikir
[lmiah pada Mata Pelajaran IPA Materi Sifat-Sifat Bunyi di SD/MI”. Tujuan
dari penelitian ini untuk mempengaruhi para pendidik agar memilih bahan
ajar yang sesuai untuk tujuan yang sama. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model 4D.
Validasi yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media telah diperoleh skor
validasi media 90,8%, skor validasi materi 85,7%, dan hasil rekapitulasi

88,2%, menempatkannya dalam kategori sangat valid, menunjukkan bahwa

19 Anggi Anisa and Nurdiana Siregar, “Pengembangan LKPD Berbasis Berpikir
Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Materi Fotosintesis Di MI/SD,” Jurnal Kependidikan 13,
no. 3 (2024): hlm. 3669-3682, https://jurnaldidaktika.org.
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LKPD berbasis berpikir ilmiah masuk dalam kriteria yang valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar guru maupun siswa.Dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis berpikir ilmiah efektif terhadap pembelajaran IPA pada
materi sifat-sifat bunyi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan Lembar Kerja Siswa yang lebih baik dan lebih bagus lagi,
selain berbasis berpikir ilmiah LKPD bisa dikembangkan dengan berbasis
keterampilan 4C lainnya, seperti kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis,
inovasi, dI1%°.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
memiliki kesamaan pada LKPD, metode penelitian dan pada jenjang
pendidikan. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada model penelitian, tempat penelitian dan materi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Evita Widiyanti, Ariga
Bahrodin dan Iis Daniati Fatimah dalam Jurnal Tunas Pendidikan pada
tahun 2023. Penelitian tersebut berjudul “Pengembangan LKPD
Menggunakan Media Monopoli Papan Kayu Rekayasa (Mokaya) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektivan, kepraktisan penggunaan LKPD
dengan menggunakan media monopoli papan kayu rekayasa (mokaya).
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan Research and

Development (R&D). Teknik analisis data yang digunakan yakni uji skor

20 Anggi Anisa and Nurdiana Siregar, “Pengembangan LKPD Berbasis Berpikir
Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Materi Fotosintesis Di MI/SD,” Jurnal Kependidikan 13,
no. 4 (2024): him. 4591-4602, https://jurnaldidaktika.org.
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validitas, kepraktisan, N-gain dan uji skor angket respon siswa. Berdasarkan
hasil perhitungan hasil tes siswa dengan keterangan bahwa apabila indeks
N-Gain berada pada rentang nilai 0,3< Ng >0,7 maka interpretasi atau
keterangannya adalah sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan LKPD dengan media mokaya, dapat meningkatkan
hasil tes siswa. LKPD dengan menggunakan media mokaya memenuhi
kriteria efektif dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah?!.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah memili persamaan sama-sama meneliti LKPD dan pada metode
penelitian. Sedangkan perbedaannya pada variabel yang mau diteliti dan
lokasi penelitian.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Laras Yoshida Utami dan
Ari Wibowo dalam Jurnal Authentic Education pada tahun 2024. Penelitian
tersebut berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas 5 Berbasis Budaya dan Ketahanan Pangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) pada mata pelajaran IPAS
kelas V berbasis budaya dan ketahanan pangan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian dan

pengembangan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE.

2! Evita Widiyati Widiyati, Iis Daniati Fatimah, and Ariga Bahrodin Bahrodin,
“Pengembangan LKPD Dengan Menggunakan Media Monopoli Papan Kayu Rekayasa
(Mokaya) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD/ML” Jurnal Tunas
Pendidikan 5, no. 2 (2023): hlm. 505513, https://doi.org/10.52060/pgsd.v5i2.1129.



15

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis budaya
dan ketahanan pangan yang dikembangkan telah tervalidasi yang
dinyatakan sangat valid. Lembar Kerja Pembelajaran berbasis budaya dan
ketahanan pangan dikatakan praktis dan efektif. Lembar Kerja Siswa ini
memenuhi kriteria keefektifan dengan hasil: (1) Kemampuan berpikir kritis
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,76
termasuk dalam kategori tinggi, dan (2) Siswa memberikan respon yang
positif terhadap pembelajaran. LKPD berbasis ketahanan pangan dan
kebudayaan??.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah memiliki persamaan sama-sama meneliti LKPD dan pada metode
penelitian. Sedangkan perbedaannya pada variabel yang mau diteliti dan
lokasi penelitian.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Syahridzatu Wahidah,
Ambyah Harjanto dan Ridho Agung Juwantara dalam Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar pada tahun 2023. Penelitian
tersebut berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning
untuk Pembelajaran IPA Kelas VI di SD Negeri 1 Kebon Jeruk”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu produk LKPD yang
dirasa masih sangat dibutuhkan dalam pembelajaran agar menarik minat

belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan

22 Laras Yoshida Utami and Ari Wibowo, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 5 Berbasis Budaya Dan Ketahanan Pangan Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis,” Authentic Education 1, no. 1 (2024): him. 6—
18.
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Research and Development (R&D) dengan model 4D. Pembelajaran ini
selain siswa memahami suatu hal tetapi juga dapat menghasilkan produk
yang bermakna dan bermamfaat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
validasi ahli materi 91% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli
media adalah 89% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli
bahasa adalah 88% dengan kriteria “Sangat Layak™. Uji coba kelompok
kecil (Pre-test dan Post-test) yang menghasilkan nilai rata-rata pretest 60,7
dan post-test 87,7. Uji coba lapangan memperoleh hasil nilai rata-rata 88%
dengan kriteria “Sangat Menarik”. Hasil respon pendidik yang diperoleh
hasil rata-rata 95% dengan kriteria “Sangat Menarik”. Produk LKPD IPA
Berbasis projectbased learning Mata Pelajaran IPA Kelas VI dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar tambahan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran dikelas agar lebih bervariasi, dan dapat didistribusikan
dengan baik kepada siswa kelas VI*.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah memili persamaan sama-sama meneliti LKPD dan pada metode
penelitian. Sedangkan perbedaannya pada variabel yang mau diteliti dan
lokasi penelitian.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Richeal P.T. Kim How,
Hutkemri Zulnaidi dan Suzieleez S.B. Abdul Rahim dalam Pegem Journal

of Education and Instruction pada tahun 2022. Penelitian tersebut berjudul

23 Syahridzatu Wahidah, Ambyah Harjanto, and Ridho Agung Juwantara,
“Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning Untuk Pembelajaran IPA Kelas
Vi Di SD Negeri | Kebon Jeruk,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah
Dasar STKIP PGRI Bandar Lampung 2, no. 2 (2023): hlm. 439-452.
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“Development of Higher-Order Thinking Skills test instrument on Quadratic
Equations (HOTS-QE) for Secondary School Students”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangan instrumen ini memberikan
penilaian pembelajaran yang lebih variatif yang dapat menumbuhkan minat
belajar siswa, membantu siswa dalam meningkatkan HOTS, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan secara
langsung pengetahuan persamaan kuadrat yang dipelajari di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan design and
development research (DDR) melalui penelitian pengembangan yang
dilakukan melalui proses yang terorganisir dan sistematis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai indeks validitas isi butir soal (I-CVI) setiap butir
soal di atas 0,70 dan nilai validasi isi per skala (S-CVI) sebesar 0,98. Hasil
dari evaluasi interrater juga menunjukkan bahwa tingkat akurasi butir soal
HOTS telah mencapai nilai koefisien Cohen's Kappa sebesar 0,63. Selain
itu, hasil dari pilot study juga menunjukkan bahwa nilai koefisien
Cronbach's alpha sebesar 0,79, nilai indeks daya pembeda tiap butir soal
antara 31,11% hingga 66,67%, dan nilai indeks kesukaran antara 40,74%
hingga 70,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen HOTS-QE

memiliki tingkat validitas yang dapat diterima®*.

24 Richeal P.T. Kim How, Hutkemri Zulnaidi, and Suzieleez S.B.Abdul Rahim,
“Development of Higher-Order Thinking Skills Test Instrument on Quadratic Equations
(HOTS-QE) for Secondary School Students,” Pegem Egitim ve Ogretim Dergisi 13, no. 1
(2022): hlm. 379-394, https://doi.org/10.47750/pegegog.13.01.41.
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Persamaan penelitan ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
sama-sama meneliti meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
sedangkan perbedaannya pada metode penelitian.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Henny Setiawati, dkk dalam
Pegem Journal of Education and Instruction pada tahun 2022. Penelitian
tersebut berjudul “Development of Student Worksheets (LKPD) Based on
Critical Thinking Skills Environmental Change and Waste Recycling
Materials”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD
yang mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis. Jenis penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan mengadaptasi model
pengembangan pembelajaran dari Thiagarajan yang dikenal dengan 4D.
Berdasarkan hasil analisis validasi diperoleh nilai rata-rata total validasi
adalah 1, dengan interpretasi valid. Hasil analisis angket guru diperoleh nilai
rata-rata total 96% dengan interpretasi sangat praktis dan hasil analisis
angket siswa diperoleh nilai 85,11% dengan interpretasi sangat praktis.
Dengan demikian telah dihasilkan LKPD berbasis keterampilan berpikir
kritis pada kompetensi dasar perubahan lingkungan dan daur ulang limbah
untuk kelas X SMA yang valid, layak dan praktis. Pengembangan LKPD
berbasis keterampilan berpikir kritis ini disarankan untuk terus
dikembangkan pada kompetensi dasar yang lain agar siswa terlatih

menggunakan keterampilan berpikir kritisnya®>. Persamaan penelitian ini

25 Henny Setiawati et al., “Development of Student Worksheets (LKPD) Based on
Critical Thinking Skills Environmental Change and Waste Recycling Materials,” Pegem
Journal of Education and Instruction 13, mno. 4 (2023): hlm. 1-12,
https://doi.org/10.47750/pegegog.13.04.01.
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dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membuat LKPD
dan metode penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah pada jenjang

pendidikan.

F. Landasan Teori

1. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
a. Pengertian Pembelajaran IPAS

Salah satu perubahan dari berlakunya kurikulum merdeka di
Sekolah Dasar ialah digabungnya mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial®®. Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang makhluk hidup dan makhluk tak hidup dialam semesta, serta
mempelajari kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai
insan sosial yang berhubungan dengan lingkungan®’. Hal ini
bertujuan supaya siswa lebih menyeluruh dalam memahami
lingkungan sekitar.

Realita yang ditemui oleh Susilowati di kelas ketika
pembelajaran [PAS, yaitu guru bersifat dominan dengan
mengajarkan IPAS secara terpisah IPA dan IPS. Pembelajaran IPAS

yang dilakukan guru hanya menghafal konsep, istilah, dan teori

26 Amilatul Masrifa et al., Media Interaktif Pembelajaran IPAS, ed. Bayu
Wijayama, Pertama (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023),
https://www.google.co.id/books/edition/Media_Interaktif Pembelajaran IPAS/70nPEA
AAQBAIJ?hl=id&gbpv=0.

27 Donna Meylovia and Alfin Julianto, “Inovasi Pembelajaran IPAS Pada
Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 25 Bengkulu Selatan,” Jurnal Pendidikan Islam Al-
Affan 4, no. 1 (2023): hlm. 85, https://doi.org/10.69775/jpia.v4il.128.



20

sehingga pelajaran yang seharusnya secara terpadu dalam satu

kesatuan sebagai proses, sikap dan aplikasi menjadi terabaikan.

Cakupan mata pelajaran IPAS di jenjang Sekolah Dasar ada disetiap

fase A, B, dan C dengan sebaran, sebagai berikut fase A kelas 1 dan

2 IPAS dilebur dengan mata pelajaran lain, sedangkan untuk fase B

kelas 3 dan 4, serta fase C kelas 5 dan 6 capaian pembelajaran IPAS

dipisah dan disajikan dalam mata pelajaran bernama IPAS?®,

IPAS menjadi satu kesatuan diharapkan mampu menjadi
salah satu solusi dalam pengembangan kemampuan berpikir siswa,
hanya saja dalam implementasinya IPA ataupun IPS. Hal inilah yang
menimbulkan banyak penafsiran urgensi penggabungan IPA dan IPS
sehingga diperlukan suatu analisis kritis tentang materi IPS dalam
pembelajaran IPAS di SD, yang meliputi*’:

1) Sebaran CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran)
dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) IPAS dalam kurikulum
merdeka;

2) Teknis penyajian materi IPS dalam mata pelajaran IPAS

3) Orientasi pembelajaran IPAS di masa depan.

28 Tiara Yogiarni and Reisa Aulia Sodikin, Menciptakan Video Edukatif IPAS
Yang Menarik Dan Efektif Menggunakan Canva, ed. Nenden Permas Hikmatunisa and
Jennyta Caturiasari, Pertama (CV. Ruang Tentor, 2025).

2% Ayu Nanda Septiana and I Made Ari Winangun, “Analisis Kritis Materi Ips
Dalam Pembelajaran Ipas Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” WilDYAGUNA: Jurnal
Illmiah  Pendidikan =~ Guru Sekolah Dasar 1, mno. 1 (2023): hlm. 45,
file:///C:/Users/hp/Downloads/3479-7788-1-PB (2).pdf.
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b. Tujuan Pembelajaran IPAS
Tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu
mengembangkan pada keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri
dan lingkungannya yang mengembangkan pengetahuan dan

30 untuk menambah wawasan dan

konsepnya pada pembelajaran
keingintahuan siswa tentang lingkungan sekitarnya karena siswa
tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari lingkungan sekitar,
dan dapat mengembangkan bakat dalam diri siswa karena siswa
tidak hanya belajar materi, tetapi juga melakukan kegiatan praktek'.

Tujuan lain pembelajaran IPAS adalah untuk membangun
kemampuan literasi sains dasar. Mata pelajaran ini menjadi fondasi
untuk menyiapkan siswa mempelajari IPA dan IPS lebih kompleks.
Saat mempelajari lingkungan sekitar, siswa dapat melihat fenomena
alam dan sosial sebagai fenomena yang terintegrasi dan siswa mulai
membiasakan diri untuk mengobservasi dan mengeksplorasi.

Pembelajaran IPAS ini dapat memicu siswa untuk mengelola

lingkungan alam dan lingkungan sosial menjadi satu kesatuan®.

30 Sri Nuryani, Lutfi Hamdani Maula, and Irna Khaleda Nurmeta, “Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan ~ Dasar ~ Flobamorata 4, mno. 2  (2023): hlm.  599-603,
https://doi.org/10.69875/djosse.v1i1.103.

31 Delina Andreani and Ganes Gunansyah, “Persepsi Guru Tentang IPAS Pada
Kurikulum Merdeka,” JPGSD 11, no. 9 (2023): him. 1841-1854.

32 Ni Nyoman Christina Srimaharani, I Gusti Agung Ayu Wulandari, and D.B.Kt.
Ngr. Semara Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Media Flash Card
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPAS Siswa IV SD,” Journal on Education 5, no. 3
(2023): hlm. 9922-9929, https://doi.org/10.31004/joe.v5i3.1873.
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c. Pembelajaran IPAS di SD/MI

Dalam kurikulum merdeka mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial merupakan mata pelajaran gabungan dari IPA dan

IPS. Berikut adalah pengertian pembelajaran IPAS di SD/MI:

1) Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran
yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, mulai
dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. Anggapan
sebagian besar siswa yang menyatakan bahwa pelajaran IPA ini
sulit dan hasil belajar masih sangat jauh dari yang diharapkan.

Menurut Nur Azizah [PA adalah suatu kumpulan
pengetahuan  tersusun secara  sistematis dan  dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Dengan demikian, IPA tidak lepas dari proses belajar untuk
mencari tahu tentang alam, yang dilakukan secara sistematis,
memberi siswa kesempatan untuk mempelajari alam sekitar
dalam kehidupan sehari-hari**. Menurut Tasya IPA mempelajari
tentang fenomena alam yang dibuat secara terstruktur yang

bersumber dari hasil sebuah pengamatan dan pengujian oleh

33 Nur Azizah, Moh. Zmaroni, and Romi Ramdon Ginanjar, “Analisis Kesulitan
Belajar Dalam Pemahaman Konsep Pembelajaran IPA Kelas IV Di MI Hidayaturrohman
Kecamatan Teluknaga Kabupaten Tangerang,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 5
(2022): hlm. 1707-1715.
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manusia. Dalam pembelajaran IPA di SD/MI, materi yang
dipelajari masih berupa konsep-konsep dasar tentang IPA3*,
salah satunya materi panca indra. IPA adalah tubuh pengetahuan
yang berasal dari proses penelitian yang terus menerus yang
dilakukan oleh individu yang bergerak dalam bidang sains™.

Tujuan utama pembelajaran [PA di SD/MI adalah sebagai
berikut: (1) memahami konsep-konsep sains dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari; (2) memiliki keterampilan dalam
proses sains untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman
tentang alam sekitar; (3) ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas
diri, bertanggung jawab, bekerja sama, dan mandiri; (4) tertarik
untuk mengenal dan mempelajari benda-benda dan peristiwa
alam sekitar; dan (5) mampu menerapkan berbagai konsep sains
untuk menjelaskan peristiwa alam dalam kehidupan sehari-
hari®.

Dalam pembelajaran IPAS terdapat dua elemen utama
yaitu pemahaman IPAS dan keterampilan proses. Elemen dan
capaian pembelajaran fase C (kelas V dan VI) materi panca indra

di akhri fase ini, siswa mengamati fenomena dan peristiwa

34 Tasya Adelia Savitri and Dkk Akhbar, “Pengembangan Media Pembelajaran
Menggunakan Video Explainer Berbasis Lingkungan Pada Materi IPA Kelas IV SD
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 5
(2022): hlm. 7166-7173.

35 Rohima Sakila et al., “Pentingnya Peranan IPA Dalam Kehidupan Sehari-Hari,”
Jurnal Adam : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): hlm. 119-123.

36 Siti Fatonah, “Multiple Intelligence Anak Dengan Mengenal Gaya Belajarnya,”
Al-Bidayah 1, no. 2 (2020): hlm. 229-246.
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secara sederhana dengan menggunakan panca indra dan dapat
mencatat hasil pengamatannya®’.

Pembelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari
social studies. Social studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang
disederhanakan untuk tujuan pendidikan meliputi aspek-aspek
ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi
psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam prakteknya
dipilih untuk tujuan pembelajaran disekolah dan perguruan
tinggi’®. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu mata
pelajaran yang ada ditingkat sekolah yang merupakan suatu
wadah pengembang keterampilan sosial bagi masyarakat,
terutama bagi para siswa yang masih duduk dibangku sekolah
dasar, materi pelajaran yang kompleks dan mencakup berbagai
disiplin ilmu dalam mata pelajaran IPS, sebenarnya membuat
IPS menjadikan kaya berwarna karena secara langsung kita biasa
mengkaji suatu masalah melalui berbagai disiplin ilmu sosial

seperti sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi dan politik>’.

Merdeka

37 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA,”

Mengajar, 2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-

penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/.

38 Meli Febriani, “IPS Dalam Pendekatan Konstruktivisme (Studi Kasus Budaya
Melayu Jambi),” Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 7, no. 1 (2021): hlm. 61,
https://doi.org/10.37905/aksara.7.1.61-66.2021.

39 Mauizatul Hasanah, “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran IPS,” Jurnal llmiah Edukatif 8, no. 1 (2022): hlm. 27-37.
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Tujuan pembelajaran IPS didasarkan pada gagasan
bahwa pembelajaran IPS adalah suatu disiplin ilmu, sehingga
harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran IPS adalah meningkatkan
kemampuan siswa dalam menguasai disiplin ilmu sosial untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Dalam
pengembangan pembelajaran IPS, tiga elemen harus dituju:

aspek intelektual, sosial, dan individual*.

2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah suatu
kemampuan dalam menggunakan dan mengolah proses berpikir di
atas fakta*!. Keterampilan berpikir tingkat tinggi didefinisikan
sebagai kemampuan yang melibatkan daya pikir kritis serta kreatif
untuk memecahan suatu masalah dalam mengolah pengetahuan
yang ada dengan pengetahuan baru**. Seseorang dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi harus mampu menganalisis,

menghubungkan, mengurai serta memaknai permasalahan untuk

40 Parni, “Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,” Jurnal Kajian Perbatasan
Antarnegara, Diplomasi Dan Hubungan Internasional 3, no. 2 (2020): hlm. 96.

41 Anita Lie et al., Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, ed.
Tresiana Sari Diah Utami (PT. Kunisius, 2020). him. 2.

42 Tri Ulfa and Siti Fatonah, “Analisis Soal Objektif Tes Dalam Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Berdasarkan Perspektif High Order Thinking Skills (HOTS)
Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): hlm. 10420-10429.
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memperoleh solusi atau ide baru*. HOTS sendiri merupakan bagian
dari ranah kognitif yang ada dalam Taksonomi Bloom revisi. HOTS
berada pada level menganalisis, mengevaluasi hingga mencipta**.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi empat
kelompok, yaitu pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir
kritis dan berpikir kreatif**. keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah kemampuan siswa dari aspek mental yang paling
memerlukan pemikiran yang tinggi. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi didasari oleh levelisasi Bloom dalam taksnomi kognitifnya*®.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Resnick adalah
proses berpikir kompleks dengan melibatkan aktivitas mental yang
paling dasar dalam menguraikan materi, membangun representasi,
menganalisis, membuat kesimpulan, dan membangun hubungan®’.
Siswa dapat dikatakan mencapai tingkatan berpikir HOTS, apabila
mampu memahami sekaligus memadukan pengalaman mereka

secara aktif menjadi pengetahuan baru. Siswa akan terbiasa

43 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS Edisi Revisi (Tira Smart,
2019).

4 Maya Nurjanah, “Implementasi Lots Dan Hots Pada Soal Tema 3 Kelas 1
Mi/Sd,” Jurnal Evaluasi Dan Pembelajaran 3, mno. 2 (2021): him. 70-79,
https://doi.org/10.52647/jep.v3i2.36.

45 Raudatul Jannah, “PenerapansoalHOTS(HigherOrderThinkingSkill)Dalam
PembelajaranlPA,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. 13, no.
April (2021): hlm. 15-38.

46 Irfan Abraham, Awaludin Tjalla, and Richardus Eko Indrajit, “HOTS (High
Order Thingking Skill) Dalam Paedagogik Kritis,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan
Pendidikan) 5, no. 3 (2021): hlm. 419-426, https://doi.org/10.36312/jisip.v5i3.2211.

47 Naelatul Markhamah, “Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Pengembangan
Soal Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) Pada Kurikulum 2013,” Nusantara:
Jurnal  Pendidikan Indonesia 1, no. 2 (2021): hlm. 385418,
https://journal.rumahindonesia.org/index.php/njpi/index%7C385.
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mengeksplorasi kemampuan berpikirnya jika didukung dengan
pembelajaran aktif dimana akan mengasah kompetensi kognitif,
afektif dan psikomotornya dengan terampil. Melalui hasil belajar
dalam bentuk fakta-fakta bernilai siswa mampu memaksimalkan
proses berfikirnya baik memahami, menganalisis, menyimpulkan
dan mengaplikasikan di dunia sebenarnya*®.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah salah satu aspek
penting dalam pendidikan kemampuan ini sangat penting karena
dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis siswa. Namun, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
Indonesia masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah siswa
belum dibiasakan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas®. Proses berpikir HOTS merupakan
level berpikir lebih tinggi dari pada level kognitif dikarenakan
kemampuan berpikir HOTS dikembangkan dari berbagai konsep
baik dari segi penilaian, kegiatan pembelajaran, dan taksonomi
pembelajaran sehingga melatih siswa untuk memecahkan masalah

yang kompleks, membuat keputusan yang tepat®’.

48 Ari Reza Wicaksono, “Pengembangan Soal Berbasis HOTS Mata Pelajaran PAI
Di SMK 17 Seyegan,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 3, no. 1 (2021): hlm. 94-112,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang.

4 Fajar Okta Widarta and Wiwit Artika, “Analisis Bentuk Stimulus, Dimensi
Kognitif, Dan Karakteristik HOTS Pada Instrumen Evaluasi Mata Pelajaran IPA Karya
Guru,” Jurnal IPA & Pembelajaran IPA 5, no. 3 (2021): hlm. 197-208,
https://doi.org/10.24815/jipi.v5i3.21429.

50 Elva ZahrotunNagiyah, Lukman Nulhakim, and Annisa Novianti Taufik,
“Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Soal Penilaian Akhir Semester Mata
Pelajaran IPA Kelas VII Di Kabupaten Serang,” Jurnal Pendidikan Mipa 13, no. 1 (2023):
hlm. 67-72, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.810.
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b. Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Menurut Nur & Andi menyatakan indikator yang digunakan
sebagai ciri dari keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diamati
dalam aspek kognitif siswa yaitu analisis, sintesis dan evaluasi,
sebagai berikut’!:

1) Analisis adalah kemampuan untuk memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil sehingga mudah dipahami’.
Indikatornya adalah:

a) Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang topik
b) Melakukan penyelidikan tentang topik
c) Membuat bagan untuk menjelaskan topik

2) Sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan bagian-bagian
atau komponen menjadi suatu bentuk yang lengkap dan unik™.
Indikataronya adalah:

a) Membuat model untuk menjelaskan ide baru
b) Merancang sebuah rencana tentang topik

c) Membuat hipotesis tentang topik

Sl Andi Alim Syahri and Nur Ahyana, Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Menurut Teori Anderson Dan Krathwohl, Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran,
vol. 1, 2021, https://doi.org/10.51574/jrip.v1il.16.

52 Syahri and Ahyana.

53 Kama Abdul. Syihabuddin. Kartini, N. Euis. Nurdin, Encep Syarief. Hakam,
“Jurnal Basicedu,” Jurnal Basicedu 6, mno. 4 (2022): hlm. 5877-5889,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230.
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3) Evaluasi adalah kemampuan untuk menetukan nilai suatu materi
untuk tujuan tertentu>*. Indikatornya adalah:
a) Melakukan diskusi mengenai topik
b) Menyiapkan sebuah studi kasus untuk menjelaskan
pemikiran mengenai topik

c) Membuat sebuah kesimpulan umum tentang topik.

3. Keaktifan Siswa

a.

Pengertian Keaktifan Siswa

Keaktifan adalah suatu hal yang sangat berperan penting di
dalam setiap proses belajar mengajar. Dengan adanya keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran, maka siswa lebih cenderung
memiliki rasa ketertarikan dan semangat yang tinggi dalam
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar>. Proses pembelajaran
pada hakikatnya merupakan aktivitas interaksi antara guru dan siswa
dimana mereka terlibat dalam interaksi yang membutuhkan timbal
balik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dari penyampaian

6

materi®®. Dengan kata lain proses pembelajaran tidak hanya

dilakukan satu arah sebagaimana guru yang selalu aktif

54 Nadya Putri Mtd et al., “Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran Dan Akibat

Memanipulasinya,” Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 1 (2023):
hlm. 249-261, https://doi.org/10.30640/dewantara.v2i1.722.

55 Suprijono dalam Kharis, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Model

Pembelajaran Picture and Picture Berbasis IT Pada Tematik,” Mimbar PGSD Undiksha 7,
no. 3 (2019): him. 173-180,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/download/19387/11458.

56 Endang Prasetyo, Problem Based Learning Dan Problematika Keaktifan Siswa

Dalam Pembelajaran Bola Voli, ed. Muhamad Suhardi, Pertama (Lombok Tengah: Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021).
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menyampaikan materi siswa harus ikut berperan aktif®’. Seharusnya
dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif agar
dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa>®.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru merasa penting
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung. Siswa yang aktif dapat menjadi salah satu indikator
keberhasilan pengelolaan kelas. Guru merasa berhasil apabila siswa
memahami, aktif bertanya, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan®®. Pembelajaran
yang berpusat pada siswa menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelajaran®. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
dirangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga
dapat terlatih berpikir kritis dan serta dapat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari®'. Keaktifan siswa dapat

terlihat dari gairah belajar serta semangat belajar siswa, sehingga

57 Putri Dewi Anggraini and Siti Sri Wulandari, “Analisis Penggunaan Model
Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa,” Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2020): hlm. 292-299,
https://doi.org/10.26740/jpap.vOn2.p292-299.

8 Silvio Manuel Brito, Active Learning Beyond the Future, pertama
(IntechOpen, 2019). hlm. 33

59 Anifatus Sholihah, Warsiman Warsiman, and Heni Dwi Arista, “Meningkatkan
Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Interaktif Berbasis Blended Learning Pada Materi
Teks Artikel,” Jurnal Pendidikan Bahasa 12, no. 1 (2023): hlm. 95-105,
https://doi.org/10.31571/bahasa.v12i1.5057.

0 Nur Rokhanah, Asri Widowati, and Eko Hari Sutanto, “Peningkatan Keaktifan
Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD),” Edukatif : Jurnal Illmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): hlm.
3173-3180, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.860.

6l Zainul Amry and Laelatul Badriah, “Pembelajaran Tematik Sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik,” ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 6, no.
2 (2018): hlm. 254-270.
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siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mengikuti
pembelajaran, siswa akan berusaha menyelesaikan masalah,
mencari, berpikir kritis serta menyimpulkan pembelajaran®?.

Keaktifan siswa membuat pembelajaran berjalan sesuai
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru,
bentuk aktivitas siswa dapat berbentuk aktivitas pada dirinya sendiri
atau aktivitas dalam suatu kelompok. Partisipasi aktif siswa sangat
berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, emosi, dan
sosial®®. Suatu keaktifan diperoleh akibat dilakukannya suatu
kegiatan yang mengakibatkan perubahan secara fungsinya.
Keaktifan dari proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat
diperoleh dari sebuah kegiatan yang bersifat membangun atau
mengalami perubahan pada perolehan saat proses pembelajaran®.

b. Bentuk-Bentuk Keaktifan Siswa

Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat

dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran seperti

ikut serta dalam mengerjakan tugas, terlibat dalam diskusi proses

2 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya
Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, Pertama (Y ogyakarta: Deepublish, 2020).

63 Shella Monica and Hadiwinarto, “Pengaruh Keterampilan Membuka Dan
Menutup Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di SMKN 1 Lubuklinggau,”
Jurnal Administrasi Manajemen Pendidikan 3, no. 2 (2020): hlm. 12-23, https://jurnal.um-
palembang.ac.id/jaeducation/article/view/3054.

%4 Achmad Noval Abrori et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas 2 SDN Morkoneng 1,” Jurnal Inovasi llmu
Pendidikan 1, no. 4 (2023): hlm. 296315, https://doi.org/10.55606/lencana.v1i4.2385.
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pemecahan masalah, bertanya pada teman atau guru apabila tidak
memahami materi®.

Menurut Lesmoyo bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam
proses belajar sangat beranekaragam. Keaktifan itu meliputi
keaktifan dalam penginderaan (yaitu mendengar, melihat, mencium,
merasa dan merada), mengolah ide-ide, menyatakan ide, dan
melakukan latihan-latihan yang berkaitan dengan pembentukan
keterampilan jasmaniah®®. Dari pendapat berikut terlihat bahwa
aktivitas siswa mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik.

c. Indikator Keaktifan Siswa

Indikator keaktifan siswa merupakan aspek-aspek yang
dapat diamati dalam diri siswa berkaitan dengan keaktifan siswa
tersebut. Menurut Zarkasi mengemukakan keaktifan siswa dalam
proses mengikuti pembelajaran dapat dilihat dalam®’: 1)
memperhatikan setiap guru menjelaskan, 2) kerjasama yang baik
antar siswa dan kelompok, 3) kemampuan siswa mengemukakan

pendapatnya sendiri, 4) keberanian siswa dalam bertanya, 5)

85 Apri Dwi Prasetyo and Muhammad Abduh, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): hlm. 17171724,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.

% Yoga Adistya Sri Lesmoyo et al., “Pengaruh Peningkatan Keaktifan Siswa
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa SD Dalam Pembelajaran Dengan Media
Audiovisual,” Journal on Teacher Education 4, no. 3 (2023): hlm. 777-783.

67 Zarkasi and Ahmad Taufik, “Implementasi Pembelajaran Fikih Berbasis
Multimedia Interaktif Macro-Enabled Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa,” SYAMIL:
Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education) 7, no. 2 (2019): hlm. 169—
188, https://doi.org/10.21093/sy.v7i2.1787.
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memberikan pendapat dan 6) mendengarkan pendapat teman dengan
baik.

Indikator keaktifan siswa yaitu perhatian siswa dalam
pembelajaran, kerjasama siswa dalam pembelajaran, terlibat dalam
pemecaham masalah, kesiapan siswa mengikuti pembelajaran dan
mengemukakan pendapat atau ide®®. Indikator dilihat dari kegiatan
atau kesibukan apa yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran. Erma berpendapat indikator keaktifan siswa antara
lain, bertanya atau meminta penjelasan, mengemukakan pendapat
dan mendiskusikan pendapat orang lain atau pendapat sendiri®.

Indikator keaktifan siswa adalah sebagai berikut’®: 1)
Mengajukan pertanyaan kepada guru, 2) menjawab pertanyaan guru,
3) mempergunakan media, 4) menyampaikan pendapat, 5),
mempraktekkan kemampuan dengan menyelesaikan tugas atau

persoalan yang diberikan. Jadi keaktifan juga merupakan respon

68 Fathiya Eka Putri, Fitrah Amelia, and Yesi Gusmania, “Hubungan Antara Gaya
Belajar Dan Keaktifan Belajar Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edumatika:
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Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas VIII E SMP Negeri 1
Majalengka,” Jipsindo 5, no. 1 (2018): him. 61-80,
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70 Rahma Daniatun et al., “Media Ludopoli Pada Materi Aritmatika Sosial Dalam
Melejitkan Keaktifan Siswa,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022):
hlm. 13-24, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i1.683.
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yang diberikan oleh siswa apabila ketertarikan atau rasa suka

terhadap pembelajaran’’.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak
yang terdapat panduan penggunaan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan mereka’?. LKPD merupakan cetakan
berisi teori, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan dalam
penggunaan LKPD”, LKPD merupakan sebuah kata baru pada
awalnya dikenal dengan sebutan LKS perubahan penyebutan LKS
menjadi LKPD disebabkan karena adanya perubahan pendapat
terkait pendidikan tentang guru dan siswa. LKPD adalah media
pembelajaran berbasis cetak yang berisi mengenai tugas yang harus

diselesaikan oleh siswa’*, yang harus memenuhi paling tidak kriteria

" Dhara Atika Putri and Taufina Taufina, “Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Melalui Model Make A Match Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 3 (2020):
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Umum Semester Genap Kelas X OTKP Di SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan
Administrasi  Perkantoran  (JPAP) 8, mno. 3 (2020): hlm. 504415,
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E-LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Higher Order Tingking Skill (HOTS) Pada Pembelajaran IPA,” Jurnal Basicedu 6, no. 3
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yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah CP yang
dikuasai oleh siswa’”

LKPD sebagai salah satu bahan ajar turut menjadi bagian
sarana pendukung dalam belajar. Manfaat dari penggunaan LKPD
membangkitkan minat peserta memudahkan guru memantau
keberhasilan siswa, memudahkan siswa berinteraksi dengan materi
pelajaran yang diberikan meningkatkan siswa menguasai materi,
melatih siswa untuk mandiri, dan memudahkan dalam memberikan
tugas’®. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis, mengungkapkan
bahwa penggunaan LKPD dalam Proses pembelajaran dapat
mengubah pola pembelajaran yaitu pola pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa’’.

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
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pembelajaran yang akan dihadapi siswa’®. Penggunaan LKPD

75 Sri Rahayu, Media Pembelajaran Konsep Dasar Teknologi Dan
Implementasi Dalam Model Pembelajaran, ed. Richi Andrianto and Aziddin Harahap
(UMSUPRESS, 2024). hlm. 217

76 Sumargiyani, Burhanudin Arif Nurnugroho, and Iwan Tri Riyadi Yanto,
“Pendampingan Pada Guru-Guru Sekolah Dasar Dalam Pembuatan LKPD Berbasis
Kearifan Lokal,” SURYA ABDIMAS 8, no. 3 (2024): him. 395-403.

77 Iwan Usman Wardani, Belajar Matematika SD Dengan Pendekatan
Scientific Berbasis Keterampilan, Pertama (CV. Faniks Muda Sejahtera, 2022). hlm.
14

78 Cholifah Tur Rosidah et al., “Lembar Kerja Siswa (LKPD) Pembelajaran
Tematik Berbasis Tik: Ppm Bagi Guru SD Hang Tuah X Sedati,” BERNAS: Jurnal
Pengabdian  Kepada  Masyarakat 2, mno. 3 (2021): hlm. 660-666,
https://doi.org/10.31949/jb.v2i3.1319.
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sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses belajar di sekolah,
karena di dalamnya terdapat materi yakni ringkasan dari berbagai
sumber buku yang relevan sehingga proses pembelajaran efektif
pada waktu yang dibutuhkan yang mana didalamnya terdapat
beberapa materi pembelajaran dan latihan soal serta petunjuk
kegiatan pembelajaran”. LKPD digunakan untuk mempermudah
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. LKPD juga
bertujuan untuk melatih siswa agar mandiri dalam mengikuti proses
pembelajaran serta bisa mendalami materi yang disampaikan oleh
guru dan mampu menjawab soal latihan yang telah disiapkan oleh
guru dalam LKPD tersebut®.
b. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tujuan disusunnya LKPD dibagi menjadi lima macam
bentuk, yaitu®':
1) LKPD yang membantu siswa menemukan konsep,
2) LKPD yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan

berbagai konsep yang telah ditemukan,

7 Lucy Asri Purwasi and Nur Fitriyana, “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS),” AKSIOMA: Jurnal
Program  Studi  Pendidikan Matematika 9, no. 4 (2020): hlm. 894,
https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i4.3172.

80 Pembawa Bahagia Gulo et al., “Pengembangan LKPD Dasar-Dasar
Konstruksi BAngunan Dan Teknik Pengukuran Tanah Berbasis Contextual Teaching
and Learning Pada Materi K3LH Di Kelas X SMK,”
Jurnal Balitbangda. Lampungprov.Go.ld/ 12, no. 2 (2024): hlm. 233-242.

81 Muhammad Danial and Wahidah Sanusi, “Penyusunan Lembar Kegiatan
Siswa (LKPD) Berbasis Investigasi Bagi Guru Sekolah Dasar Negeri Parangtambung
IT Kota Makassar,” Prosiding Seminar Nasional Lembaga Penelitian Dan Pengabdian
Kepada Masyarakat, 2020, hlm. 615-619,
https://ojs.unm.ac.id/semnaslpm/article/download/11888/7003.
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3) LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar,
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan,
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum atau
percobaan.
c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Elok & Heri LKPD juga memiliki manfaat antara
lain sebagai berikut:
1) Memberikan pengalaman konkrit pada siswa
2) Membantu dalam variasi belajar di kelas
3) Membangkitkan minat siswa
4) Meningkatkan potensi belajar mengajar

5) Memanfaatkan waktu secara efektif.

Peran LKPD dalam proses pembelajaran menjadi sangat
penting karena bantuan LKPD, siswa menjadi lebih mudah dalam

memahami materi yang disampaikan®.

d. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tujuan Menyusun LKPD menurut Anisah Fitri Melenia

antara lain sebagai berikut: menyajikan tugas-tugas guna
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan melatih

kemandirian belajar, memudahkan pendidik dalam memberikan

82 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ii
Di Sd Muhammadiyah Danunegaran,” TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 2020,
https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i3.8151.
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tugas, LKPD memiliki fungsi dan tujuan utama yaitu sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran dalam rangka menyampaikan tujuan pembelajaran

dikelas®’.

G. Sistematika Pembahasan

1.

BAB I bagian pendahuluan memuat gambaran umum penelitian
meliputi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat pengembangan, kajian penelitian yang relevan, landasan teori
dan sistematika pembahasan mengenai pengembangan LKPD untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menumbuhkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS.

BAB II bagian metode penelitian yang memuat tentang penjelasan
mengenai model pengembangan, proses pengembangan, desain uji coba
produk, desain uji coba, subjek uji coba, Teknik dan instrumen
pengumpulan data, dan teknik keabsahan data yang digunakan untuk
mengembangkan LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS.

BAB III bagian hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan tentang
hasil pengembangan produk awal, hasil uji coba produk, revisi produk,

analisis hasil produk hasil, keterbatasan penelitian mengenai

85 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar,” Al-Ahnaf:

Journal of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): hlm. 33-43,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.2.
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pengembangan LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS.

. BAB IV merupakan penutup yang membahas mengenai simpulan
tentang produk, saran pemanfaatan produk, diseminasi dan
pengembagan produk lebih lanjut mengenai LKPD untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa

pada mata Pelajaran IPAS.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengenbangkan media LKPD yang

dikaitkan dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian, maka diperoleh

ragam simpulan sebagai berikut:

1.

Telah berhasil dikembangkan LKPD IPAS materi “melihat karena
cahaya mendengar karena bunyi” siswa kelas V SD Negeri Depok 2.
Adapun spesifikasi LKPD yang dikembangkan terdiri dari 21 halaman
yang didalamnya terdapat materi, kegiatan siswa dan evaluasi akhir
dengan warna dan elemen yang menarik sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa.
LKPD dikembangkan dengan menerapkan model desain pengembangan
ADDIE, dengan langkah-langkah sebagai berikut: analysis, design,
development, implementation and evaluation. Tahap analisis mencakup
analisis kebutuhan siswa, analisis siswa dan analisis materi. Setelah
tahap analisis dilakukan tahap design yang merupakan proses
perumusan butir-butir tujuan perkembangan pembuatan media. Tahap
development dilakukan setelah tahap design yang mana perancangan
tersebut diwujudkan dalam bentuk nyata. Pembuatan media dimulai dari
perumusan tujuan perkembangan berdasarkan indikator materi panca

indra untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
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menumbuhkan keaktifan siswa, pengumpulan objek media LKPD yang
diselaraskan dengan isi dan kebutuhan siswa, penentuan tulisan, model,
gambar sesuai dengan indikator. Tahap berikutnya ialah implementation
yaitu produk yang dikembangkan diterapkan pada lembaga yang
menjadi objek dalam penelitian. Terakhir tahap evaluasi yang
merupakan tahap pengumpula hasil respon dan saran dari hasil prefest
dan posttest, validasi ahli media, validasi ahli materi dan wuji Wilcoxon
yang dianalisis.

Telah diperoleh kualitas LKPD IPAS materi “melihat karena cahaya
mendengar karena bunyi” untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan menumbuhkan keaktifan siswa kelas V dilakukan
validasi produk dengan ahli materi dan ahli media. Validasi produk
media dengan hasil yang diperoleh dari ahli media 86% yang
menunjukkan bahwa media LKPD “sangat layak” digunakan.
Selanjutnya melakukan validasi materi oleh ahli materi dengan hasil
yang diperoleh 95% yang menunjukkan LKPD “sangat layak”
digunakan.

Telah diperoleh produk media LKPD terbukti efektif dan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dapat dilihat perolehan dari uji
wilcoxon pada kelas V SD Negeri Depok 2 menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,013<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi sebelum dan

sesudah mengunakan media LKPD.
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4. Telah terbukti produk LKPD dapat menumbuhkan keaktifan siswa.
Implementasi LKPD dapat menumbuhkan keaktifan siswa pada saat
proses pembelajaran diantaranya adalah mendengarkan penjelasan guru,
menulis atau mempergunakan media dengan baik, mengerjakan
persoalan atau tugas yang diberikan dan menjawab pertanyaan guru.
Sehingga siswa sudah aktif dalam proses belajar. Walaupun pada saat
menjawab dan menyampaikan pendapat masih kurang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam menggunakan LKPD mampu menumbuhkan

keaktifan siswa.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil akhir penelitian dan pengembangan pada
produk ini dikaitkan dengan tujuan serta manfaat penelitian, maka ada

beberapa saran untuk pihak terkait sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD IPAS tidak cukup hanya untuk kelas V materi
“melihat karena cahaya mendnegar karena bunyi”. Namun LKPD dapat
dikembangkan lebih luas, selain mata pelajaran IPAS LKPD juga dapat
dikembangkan pada mata pelajaran lain dan dapat dikembangkan
menjadi E-LKPD.

2. Dalam pengembangan LKPD sangat dibutuhkan kreatifitas keahlian
design. Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih kreatif agar LKPD yang
dikembangkan lebih menarik.

3. Penggunaan LKPD hendaknya disertai arahan dan penjelasan dari guru

agar lebih efektif.
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